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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Hidrologi Teknik Dan Agroklimatologi 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Hidrologi Teknik Dan 
Agroklimatologi. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Hidrologi Teknik Dan Agroklimatologi. Hidrologi dan Agroklimatologi 
adalah dua cabang ilmu yang krusial dalam bidang keteknikan dan 
pertanian. Keduanya berperan penting dalam memahami dan mengelola 
sumber daya air dan iklim untuk keberlanjutan lingkungan dan pertanian 
yang efektif dan efisien. Dengan menguasai bidang hidrologi diharapkan 
dapat memberikan dasar yang kokoh untuk memahami dan mengelola 
sumber daya air yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 
ekosistem. Dengan mengintegrasikan pengetahuan hidrologi dalam 
kebijakan dan praktik, kita dapat menghadapi tantangan terkait air dan 
lingkungan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Sementara itu cuaca 
dan iklim adalah faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan air 
tersebut di alam.  

Hidrologi dan agroklimatologi memiliki kontribusi pada pengelolaan 
sumber daya air yang berkelanjutan dan efisien. Ini sangat penting dalam 
memenuhi kebutuhan air bagi manusia, pertanian, dan lingkungan. Selain 
itu dengan melakukan analisis pada dua bidang pengetahuan ini 
memungkinkan kita untuk merencanakan infrastruktur pengendalian 
banjir dan pengelolaan air yang efektif, sehingga dapat mengurangi 
dampak buruk dari peristiwa cuaca ekstrim. Dalam menghadapi 
perubahan iklim global, analisis hidrologi dan agroklimatologi  diperlukan 
untuk mengetahui  bagaimana pola cuaca dan aliran air berubah akan 
membantu dalam merencanakan strategi adaptasi untuk pertanian dan 
ekosistem yang rentan terhadap perubahan iklim. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
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KONSEP DASAR HIDROLOGI  
DAN AGROKLIMATOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Hidrologi dan Agroklimatologi adalah dua cabang ilmu yang krusial 

dalam bidang keteknikan dan pertanian. Keduanya berperan penting 
dalam memahami dan mengelola sumber daya air dan iklim untuk 
keberlanjutan lingkungan dan pertanian yang efektif dan efisien. Dalam 
pendahuluan ini, kami akan memberikan gambaran singkat tentang 
konsep dasar yang mendasari kedua bidang ilmu ini. Dengan menguasai 
bidang hidrologi diharapkan dapat memberikan dasar yang kokoh untuk 
memahami dan mengelola sumber daya air yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia dan ekosistem. Dengan mengintegrasikan 
pengetahuan hidrologi dalam kebijakan dan praktik, kita dapat 
menghadapi tantangan terkait air dan lingkungan dengan lebih efektif dan 
berkelanjutan. Sementara itu cuaca dan iklim adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketersediaan air tersebut di alam.  

Salah satu faktor penting dalam agroklimatologi adalah curah hujan. 
Data curah hujan penting untuk perencanaan pertanian dalam 
menentukan pola tanam serta menghitung ketersediaan air untuk 
tanaman. Sementara analisis hidrologi dilakukan untuk membantu melihat 
pola curah hujan dan aliran air di wilayah tertentu. Keterkaitan antara dua 
bidang ilmu ini dalam hal merencanakan dan mengelola sistem irigasi yang 
efisien. Data hidrologi membantu dalam menentukan jumlah dan 
frekuensi irigasi yang dibutuhkan untuk mempertahankan pertumbuhan 
tanaman yang optimal. Agroklimatologi membantu dalam memahami pola 
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IKLIM DAN KEHIDUPAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Setiap wilayah yang berbeda memiliki iklim yang berbeda pula, iklim 

ini sangatlah berpengaruh dalam kegiatan sosial, ekonomi, maupun 
budaya. Untuk mendapatkan pemanfaatan yang optimal dari perbedaan 
iklim maka iklim harus memiliki beberapa klasifikasi, klasifikasi yang 
didasarkan pada unsur-unsur iklim tersebut.  

Permasalahan yang dihadapi oleh manusia pada saat ini adalah 
kurangnya informasi-informasi yang diragukan kebenarannya atau 
validitasnya. Sehingga hal yang seharusnya perlu dipelajari sering 
diabaikan karena dianggap tidak ada pengaruhnya dalam kehidupan.  

Iklim merupakan peristiwa fisik yang berlangsung di atmosfer pada 
suatu saat dan tempat/ruang tertentu, yang dinyatakan dalam berbagai 
variabel disebut unsur-unsur iklim. Unsur-unsur ini diamati satu atau 
beberapa kali dalam sehari sebagai data iklim diurnal, yang selanjutnya 
hasil pengamatannya dalam setahun sebagai data harian dari setahun.  

Jika data pengamatan dikumpulkan selama beberapa tahun yang 
merupakan data historis jangka panjang tentang perilaku atmosfer yang 
mencirikan iklim. Sehingga hasil pengamatan data tersebut merupakan 
informasi penting pada berbagai bidang terutama yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia seperti kehutanan dan pertanian dalam arti luas, 
penerbangan, hidrologi & pengairan serta kesehatan masyarakat. 
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KOMPONEN SIKLUS HIDROLOGI DAS 

 

A. PENDAHULUAN 
Banyak Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia yang mengalami 

banjir pada musim penghujan lalu kekeringan pada musim kemarau. 
Meningkatnya suhu global telah berkontribusi pada intensitas kejadian 
bencana yang lebih sering dan mengakibatkan kerugian cukup besar. 
Jumlah kejadian bencana hidrometeorologi khususnya kekeringan, banjir, 
dan longsor cenderung meningkat dari tahun ke tahun berdasarkan data 
dan infografis yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB). Bencana hidrometeorologi merupakan tipe bencana yang 
disebabkan oleh interaksi antara air yang ada di atmosfer dengan 
permukaan bumi  (Pukh Raj Rakhecha, 2009). Pemerintah melalui 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian PUPR telah melakukan 
serangkaian upaya mitigasi struktural melalui pembangunan bendungan, 
embung dan bangunan penampung air lainnya serta merevitalisasi danau 
untuk memenuhi kebutuhan air baku masyarakat pada musim kemarau, 
irigasi pertanian, mereduksi banjir pada musim penghujan serta untuk 
konservasi sumber daya air yang berkelanjutan. Dampak meningkatnya 
suhu global di bidang pertanian diantaranya menyebabkan pergeseran 
musim dan mengubah pola musim tanam di beberapa daerah. Petani di 
daerah tanah hujan akan mengubah pola panen atau membiarkan lahan 
mereka jika curah hujan regional dan limpasan berkurang atau bertambah. 
Pada beberapa wilayah, berkurangnya produktivitas lahan akan memaksa 
petani untuk membuka lahan pertanian baru di tempat lain. Untuk 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan dalam system DAS diperlukan 
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HUJAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kehidupan seluruh makhluk hidup sangat bergantung pada 

keberadaan air, salah satunya sumber utama air  berasal dari hujan. 
Karena hujan akan menjadi sumber air untuk mengisi sumber air lainnya 
seperti sungai, danau, laut atau sumur. Selain itu, air hujan mempunyai 
banyak manfaat. Misalnya melayani kebutuhan air bagi tumbuhan dan 
hewan, mengairi lahan pertanian, keperluan industri, dan menghasilkan 
listrik. Hujan adalah sumber utama air minum di sebagian besar belahan 
dunia. Karena air yang dihasilkan oleh hujan dapat membantu banyak 
ekosistem yang berbeda. Yang tak kalah pentingnya, curah hujan 
merupakan bagian dari proses pembentukan udara. Ketika udara jatuh ke 
permukaan bumi disebut hujan. Sebab tidak semua air yang jatuh bisa 
sampai ke bumi. Banyak juga yang menguap. Kondisi ini sering terjadi di 
daerah yang panas dan kering seperti gurun. Air hujan yang jatuh ke bumi 
selain untuk mendinginkan suhu bumi yang memanas akibat sinar 
matahari, juga berfungsi mengembalikan keseimbangan seluruh 
komponen yang ada di dalam air, termasuk air sungai, danau, air tanah 
bagi pemenuhan kebutuhan air manusia, tumbuhan dan hewan. Semua 
makhluk hidup membutuhkan air untuk keberlanjutan hidupnya. Bab 
hujan ini akan membahas materi definisi hujan dan curah hujan, bentuk 
curah hujan, jenis curah hujan, intensitas hujan, teknologi pengukuran 
curah hujan, halaman penyedia data curah hujan secara online juga 
konsep pemanenan air hujan dipelajari. 
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EVAPORASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Gambaran umum terkait materi yang ada pada BAB Evaporasi ini 

adalah penjelasan mengenai proses Evaporasi dan Evapotranspirasi, 
faktor-faktor yang menyebabkan besar kecilnya evaporasi dan 
evapotranspirasi pada tanaman, cara mengukur evaporasi di lapangan 
dengan beberapa metode; atmometer dan panci evaporasi, serta 
perhitungan evaporasi dengan menggunakan persamaan-persamaan 
empiris PENMAN-MONTEITH, THORNTHWAITE, dan TURC. Beberapa 
contoh soal juga akan disajikan pada BAB ini untuk lebih dapat memahami 
topik mengenai Evaporasi. Pembaca juga dapat mencoba menyelesaikan 
soal-soal teori yang diberikan pada akhir BAB ini.  

Pembaca dapat menggunakan buku ini sebagai referensi dalam mata 
kuliah yang berkenaan dengan ilmu-ilmu dasar tentang iklim, sumber daya 
air, sumber daya lahan,  maupun bidang lain dengan topik terkait. BAB 
Evaporasi ini disusun berdasarkan referensi-referensi dari buku-buku 
cetakan maupun sumber referensi digital, baik dari penulis dalam negeri 
maupun penulis luar negeri, seperti yang tercantum pada daftar pustaka. 
Oleh karena itu dalam mempelajari BAB ini tidak dapat dilakukan secara 
parsial, tetapi harus dengan berdampingan dengan referensi-referensi 
yang disebutkan sebelumnya. 

Pada prinsipnya petunjuk bagi dosen untuk mempelajari BAB ini 
adalah sama dengan petunjuk bagi pembaca mahasiswa maupun umum 
untuk mempelajari buku ini. Selain itu diharapkan bagi dosen yang akan 
mengambil ataupun mengutip BAB ini sebagai bahan ajar atau referensi 
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INFILTRASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Infiltrasi merupakan salah satu bagian penting dari siklus hidrologi 
atau daur ulang air di muka bumi. Air hujan yang tidak mengalir ke tempat 
lain akan meresap ke dalam tanah melalui pori-pori, celah-celah dan 
bebatuan tanah akibat adanya gaya kapiler dan gravitasi. Air yang meresap 
kemudian akan masuk ke lapisan jenuh air (zona saturasi), sebagian 
mengalir secara lateral (zona perairan bebas) dan kembali memasuki 
sistem air permukaan, sebagian lain mengalir secara vertikal menuju air 
tanah melanjutkan proses infiltrasi yaitu perkolasi, dan sebagian lagi 
bergerak ke permukaan sebagai evapotranspirasi. 

 

 
Gambar 1 Proses Infiltrasi (sumber: pribadi) 
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HIDROMETRI 

 

A. PENDAHULUAN   
Seorang hydrologist akan sangat membutuhkan berbagai data 

pengukuran dalam mendukung analisisnya, karena data dari hasil 
pengukuran diyakini merupakan angka yang riil yang lebih dapat dipercaya 
dibandingkan hasil pendekatan empiris. Sehingga dengan menggunakan 
data pengukuran, hasil analisis yang diperoleh juga diyakini lebih baik dan 
lebih sesuai dengan karakteristik daerah studi.  

Bagian dari ilmu hidrologi yang mempelajari pengukuran air dalam 
siklusnya di muka bumi ini dikenal dengan istilah hidrometri. Cakupan 
hidrometri ini meliputi pengukuran semua aspek dalam siklus hidrologi, 
seperti penguapan, curah hujan, infiltrasi, aliran air tanah, limpasan 
permukaan, bahkan angkutan sedimen dan kualitas air. Kegiatan 
pengukuran segala komponen dalam siklus hidrologi ini termasuk di 
dalamnya teknik pengukuran, pemilihan alat, kapan dan dimana dilakukan 
pengukuran, serta metode analisis apa yang digunakan untuk 
mendapatkan besaran air yang mengalir di suatu sungai, adalah bagian 
dari kegiatan hidrometri. Hidrometri secara harfiah berarti Pengukuran Air 
(Boiten, 2003). Sehingga dapat dikatakan hidrometri adalah ilmu yang 
mempelajari cara-cara pengukuran air baik permukaan maupun bawah 
permukaan, menggunakan bantuan alat tertentu, untuk pengumpulan 
data dasar guna memenuhi kebutuhan berbagai analisis hidrologi. 

Salah satu data hidrologi yang memegang peranan penting dalam 
analisis hidrologi adalah data aliran permukaan. Data aliran permukaan 
berguna untuk mengetahui berapa banyak air hujan yang mengalir sebagai 
limpasan di permukaan tanah setelah sebagian diantaranya meresap ke 
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CURAH HUJAN WILAYAH  
DAN NERACA AIR 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Air merupakan sumber daya alam dan komponen ekosistem yang 

sangat penting bagi setiap mahkluk hidup. Air mengalami perubahan 
wujud dari cair menjadi gas dan kembali lagi menjadi cair, hal ini terjadi 
karena air melalui sebuah siklus yang dinamakan dengan siklus hidrologi. 
Pada siklus hidrologi air terjadi peristiwa presipitasi (hujan), evaporasi dan 
transpirasi (penguapan), aliran permukaan dan air tanah (infiltrasi). 
Peristiwa tersebut secara nyata akan mempengaruhi ketersediaan air yang 
bisa dimanfaatkan oleh mahkluk hidup yang ada di permukaan bumi. 
Manusia sebagai mahkluk hidup sangat bergantung dengan ketersediaan 
air untuk kebutuhan hidupnya baik untuk kegiatan rumah tangga, industri, 
pertanian, perikanan dan sebagainya.   

Perubahan iklim akan mempengaruhi keberadaan air di permukaan 
bumi akan mempengaruhi ketersediaan air yang mampu dimanfaatkan 
oleh beberapa sektor. Indonesia sebagai Negara yang memiliki iklim tropis 
dengan 2 musim yaitu kemarau dan hujan tentunya merasakan bagaimana 
pengaruh iklim terhadap ketersediaan air. Pada saat musim kemarau 
beberapa wilayah sering mengalami kekeringan, sedangkan ketika musim 
hujan air yang tersedia sangat banyak bahkan sering terjadi banjir. Selain 
perubahan musim, peristiwa iklim lainnya yang sering terjadi di Indonesia 
yaitu peristiwa ENSO (El Nino Sounthern Oscillation) atau lebih dikenal 
dengan peristiwa el nino dan la nina. El nino ditandai dengan adanya 
kekeringan dan la nina yaitu banjir.  
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KONSEP PEMODELAN HIDROLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Istilah hidrologi dapat dianggap sebagai subjek yang penting bagi 

manusia dan lingkungannya. Hidrologi membahas tentang air di bumi, 
kejadian, sirkulasi dan distribusinya, sifat kimia dan fisika, serta reaksinya 
dengan lingkungan, termasuk hubungannya dengan makhluk hidup (Ray, 
1975). Ilmu ini juga membahas hubungan air dengan lingkungan dalam 
setiap fase siklus hidrologi. Karena urbanisasi dan industrialisasi yang 
cepat termasuk penggundulan hutan, perubahan tutupan lahan, irigasi, 
berbagai perubahan telah terjadi dalam sistem hidrologi.  

Menurut Sorooshian dkk. (2008), model adalah representasi yang 
disederhanakan dari sistem dunia nyata. M o d e l  terbaik adalah model 
yang memberikan hasil yang mendekati kenyataan dengan penggunaan 
parameter dan kompleksitas model yang paling sedikit. Model terutama 
digunakan untuk memprediksi perilaku sistem dan memahami berbagai 
proses hidrologi. Sebuah model terdiri dari berbagai parameter yang 
mendefinisikan karakteristik model tersebut. Model limpasan dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan persamaan yang membantu dalam 
estimasi limpasan sebagai fungsi dari berbagai parameter yang digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik DAS. Dua input penting yang 
diperlukan untuk semua model adalah data curah hujan dan area drainase. 
Bersamaan dengan ini, karakteristik limpasan air seperti sifat tanah, 
tutupan vegetasi, topografi DAS, kadar air tanah, karakteristik akuifer air 
tanah juga dipertimbangkan. Model hidrologi saat ini dianggap sebagai 
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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR 
BERKELANJUTAN (PSDAB) 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pengembangan sumber daya air berkelanjutan (PSDAB) merupakan 

topik yang semakin mendapat perhatian dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan. Menjaga ketersediaan air yang memadai dan berkualitas 
tinggi menjadi kunci dalam memenuhi kebutuhan manusia, menjaga 
kelestarian ekosistem air, dan menghadapi tantangan perubahan iklim. 

Menurut Gleick (2019), PSDAB sangat penting untuk menghadapi 
masalah krisis air yang semakin kompleks di seluruh dunia. Pengelolaan 
yang terintegrasi, termasuk pengurangan pemborosan air, penggunaan 
efisien air, dan perlindungan sumber daya air. Selain itu, Wada et al. (2018) 
menyoroti pentingnya keberlanjutan sumber daya air dalam konteks 
perubahan iklim global. Perubahan iklim akan mempengaruhi siklus 
hidrologi dan pola curah hujan, yang dapat berdampak negatif pada 
ketersediaan air. Oleh karena itu, pengelolaan air yang berkelanjutan 
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan adaptasi perubahan iklim. 

Dengan demikian, pemahaman dan implementasi PSDAB menjadi 
semakin penting untuk menjaga ketersediaan air yang cukup, ekosistem 
yang sehat, dan memenuhi kebutuhan manusia. Dalam bab ini akan 
menjelajahi konsep, strategi, dan inisiatif dalam pengembangan sumber 
daya air berkelanjutan serta menghadapi tantangan yang ada. 
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